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ABSTRACT
Jaundice catfish was characterized by high values of bilirubin in the blood of the fish. The research was
conducted to determine the effects of water osmolarities and fish fasting on recovery process of the
jaundice catfish. A total of 12A jaundice catfish taken from the 'Kampung Lele' were reared in
freshwater (0 ppt) and 6 ppt of seawater. Each group of fish reared in freshwater and 6 ppt water was
divided into two groups, i.e. the fasted and fed fish. After rearing for 7 days, blood was sampled from
the trial fish for haematological, bilirubin, and transaminase measurements. The fish liver was sampled
for histopathological examination. The data gained were analyzed descriptively. lt was indicated that
the fish on fed state and was maintained in medium of 6 ppt resulted on better haematological
conditions. Those fish possesses normal bilirubin values- (i.e. less than i. mg/dl), except for the fish
reared at 0 ppt and fed along the experimental period was resulting on the total bilirubin value ol 1.2'J.
mg/dl. Transaminase activities in serum, GOT, and GPT of both fish trial were higher than normal level.
The highest enzyme activity value was found in the fish maintained at 0 ppt and fasted state.
Histopathological of liver resulted on fatty, necrosis, and degenerative vokuoler performances.
Keywords: Jaundice catfish, bilirubin, osmolarity, haernatology, transaminase, histopathology.
ABSTRAK
lkan lele kuning atau Jaundice cotfish ditandai dengan tingginya nilai bilirubin dalam darah ikan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efek osmolaritas media dan pemuasaan
terhadap proses penyembuhan ikan lele dumbo (Clorias gariepinus, Burch) dari penyakit kuning
(loundice cotfish). Sebanyak 120 ekor ikan lele kuning yang berasal dari kampung lele dipelihara dalam
media air tawar dan air bersalinitas 6 ppt. Setiap ikan dalam kelompok media air tawar maupun air
salinitas 5 ppt dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok ikan yang dipuasakan dan kelompok ikan
diberi pakan. Setelah pemeliharaan selama 7 hari, ikan diambil darahnya dan dilakukan pengukuran
parameter hematologis, bilirubin dan enzim transaminase. Hati ikan diambil untuk pemerikasaan
histopatologi. Data yang diperoleh dianalisis secara diskriptif. lkan yang diberi pakan dan dipelihara
dalam media 6 ppt memiliki kondisi hematologis yang lebih baik. lkan memiki nilai bilirubin yang
normal, yaitu kurang dari 1 mg/dl, kecuali ikan pada perlakuan media pemeliharaan 0 ppt dan diberi
pakan selama pemeliharaan yang mengandung bilirubin total 1,21 mg/dl. Aktivitas enzim transaminasi
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dalam serum, baik SGOT maupun SGPT masih lebih tinggi dari aktivitas normal. Nilai aktivitas enzirn
tertinggi ditemukan pada ikan yang dipelihara pada salinitas 0 ppt dan dipuasakan serta hasil
histopatologi hati memperlihatkan kondisi perlemakan, nekrosis dan degeneratif vokuoler.
Kata kunci: joundice catfish, osmotik media, puasa, bilirubin, enzim transaminase, histopatologi hati
PENDAHULUAN
lkan leJe kuning merupakan ikan lele yang terkena penyakit kuning (jauhdice cayfishl
yang akhir-akhir ini muncul di lokasi pembudidayaan ikan lele. Penyakit ini menyerang
pada saat ikan lele sudah dewasa atau menjelang panen. Penyakit kuning ini
menyebabkan kematian yang relatif banyak, serta ikan yang terserang penyakit ini tidak
laku untuk dijual sehingga sangat merugikan. lkan lele kuning memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
r. Seluruh tubuh ikan lele berwarna kekuningan
z. Gerakan ikan di air masih lincah, namun setelah dipanen akan terlihat lemas dan mati
:. Terjadi kematian ikan secara massal dalam waktu yang relatif singkat.
Di lndonesia, ikan lele kuning pertama kali ditemukan keberadaannya pada tahun 2008
di kampung lele, Boyolali. Selanjutnya dilaporkan bahwa di daerah Jawa timur, yaitu
Tulung Agung dan Jawa Barat, yaitu daerah Parung ditemukan munculnya kejadian lele
kuning pada tahun 2009. Pada ketiga daerah ditemukannya lele kuning memiliki penciri
sistem budidaya dengan kepadatan tebar yang sangat tinggi, pemberikan pakan limbah
yang diduga mengandung mycotoxin serta pengelolaan kualitas air media pemeliharaan
yang sangat buruk. Permasalahan lele kuning di area budidaya tersebut menjadi sangat
menarik untuk diketahui dan dilakukan penelitian guna memperoleh jawaban atas
permasalahan tersebut. Hasil penelitian Hastuti (2010) diketahui bahwa ikan lele kuning
adalah ikan lele dengan kondisi hiperbilirubin dan mengandung enzim transaminase
dalam serum darah dengan konsentrasi tinggi. Enzim transaminase berupa serum
glutaman piruvat transaminase (SGPT) maupun serum glutamat oxaloasetat transaminase
(SGOT). Menurut Hughes (2008), joundice atau penyakit kuning adalah kerusakan
pewarnaan kuning pada kulit, mata, dan membran mukosa. Warna kekuningan dihasilkan
dari adanya bilirubin, baik pada kulit, mata maupun membran mukus. Hasil identifikasi
lele kuning di kampung lele, Boyolali memperlihatkan bahwa konsentrasi bilirubin total
dalam darah sangat tinggi hingga mencapai 7,9 mg/dl (Hastuti, 201-0).
Penyebab lele kuning atau kenaikan nilai bilirubin dalam serum darah ikan ada
beberapa hal. Menurut Hughes (2008), joundice dapat disebabkan oleh kerusakan hati,
sehingga hati tidak mampu untuk memproses perombakan sel darah merah secara
efisien. Kemungkinan lain penyebab sakit kuning adalah bilirubin tidak ditransfer secara
baik dari hati yang akan diekskresikan ke usus melalui saluran empedu. Penyebab sakit
kuning yang lainnya, yaitu virus, autoimune hapatitis, hemolitik anemia, sirrhosis, obat-
obatan, kerusakan saluran empedu, serta kanker hati.
Simposium Nasional Bioteknologi Akuakultur lV Tahun 2012
IPB lnternational Convention Center, Bogor
96
Kondisi tingginya konsentrasi bilirubin, diduga dapat teratasi dengan memasukkan
cairan ke dalam tubuh untuk mendorong pengeluaran bilirubin melaui urin dan feses.
Telah diketahui bahwa Joundice adalah suatu kondisi yang terkait dengan penyakit hati.
Penyakit kuning didefinisikan sebagai kondisi dengan tingkat bilirubin abnormal tinggi
dalam aliran darah yang menyebabkan pigmentasi kuning pada kulit dan sclera atau putih
mata. Bilirubin adalah produk sampingan dari metabolisme heme yang tua atau rusak.
Sel darah merah yang tua atau rusak akan dipecah dan dihilangkan dari sistem peredaran
darah secara teratur. Selama proses perombakan hemoglobin tersebut, yaitu bagian dari
sel darah merah mengalami pemecahan dan menghasilkan pigmen warna gelap kunlng
kehijauan yang disebut bilirubin.
lkan lele kuning atau joundice cotfish ini relatif baru dan sangat menarik untuk diteliti.
Perlu diupayakan untuk menyembuhkannya sehingga dapat menaikkan produk ikan lele
sehat. Dengan memanfaatkan mekanisme buangan bilirubin melalui urin, maka penelitian
ini dilakukan dengan memindahkan ikan lele kuning ke dalam air bersalinitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek osmotik dari salinitas dan pemuasaan
terhadap proses penyembuhan ikan lele kuning. Sebagai indikator penyembuhan ikan lele
dari penyakit kuning adalah konsentarsi bilirubin dalam serum darah, enzim transaminase
dalam darah yaitu SGPT dan SGOT, kondisi hematologis serta hlstophatologi organ hati.
BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lele yang terserang penyakit kuning
dan berwarna kuning. Sebanyak 120 ekor lele kuning dari kampung lele Boyolali diseleksi
dengan warna kuning yang seragam. lkan terpilih selanjutnya dipelihara dalam 12 wadah
akuarium berdimensi ukuran p x lxtsebesar 50x40x40cm3. Wadah percobaan
dilengkapi dengan sistem aerasi untuk mempertahankan kadar oksigen terlarut dalam
media pemeliharaan. Padat penebaran 10 ekor/akuarium. Empat perlakuan dan setiap
perlakuan diulang 3 kali diterapkan dengan rancangan acak lengkap. Perlakuan tersebut
adalah (1) air media bersalinitas 0 ppt dan ikan dipuasakan , 12) air media 6 ppt dan ikan
diberi pakan, (3) air media bersalinitas 6 ppt dan ikan dipuasakan, serta (4) air media
bersalinitas 6 ppt dan ikan diberi pakan. Pakan diberikan secara at sotiation Penyifonan
dan pergantian air media pemeliharaan dilakukan setiap hari. lkan dipelihara selama 7
hari.
Variabel yang diukur meliputi konsentrasi bilirubin yaitu bilirubin total, direk dan
indirek, Serum glutaman piruvate transaminase (SGPT), serum glutaman oxaloasetat
transeminase (SGOT), menghitung konsentrasi berbagai sel darah serta histophatologi
organ hati. Hasil pengukuran berbagai variabel darah dan histophatologi hati dianalisis
secara diskriptif.
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a. Efek salinitas air media dan pemuasaan terhadap pemulihan lele kuning
lkan lele kuning adalah ikan yang mengalami gangguan kesehatan yang ditandai
dengan perubahan warna tubuh menjadi kuning yang disebabkan oleh tingginya
konsentrasi bilirubin dalam plasma darah ikan tersebut. Hasil penelitian lele kuning yang
diadaptasikan dalam media bersalinitas dan pemuasaan selama satu minggu
menunjukkan penurunan konsentrasi bilirubin baik total, direk, maupun indirek hingga
tingkat normal. Hasil pengukuran konsentrasi bilirubin total, direk dan indirek sebagai
respons terhadap salinitas dan pemuasaan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa perlakuan salinitas dan pemuasan memberikan efek
terhadap penyembuhan ikan lele kuning yang ditunjukkan oleh nilai bilirubin total dalam
serum darah ikan di bawah 1 mg/dl. Namun pada perlakuan salinitas 0 ppt dan pemberian
pakan selama 1 minggu masih menunjukkan nilai bilirubin total, direk dan indirek yang
lebih tinggi dari nilai normalnya. Sebagai illustrasi nilai bilirubin tersebut disajikan pada
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.
Tabel 1. Konsentrasi bilirubin total, direk dan indirek lkan lele kuning setelah pemuasaan selama 7
hari pada salinitas 0 dan 6 %o.







































Salinitas (0 %o) Salinitas (6 %,) NORMAL LELE KUNING
Gambar 1. Nilai bilirubin total dalam serum darah ikan lele kuning setelah diberi perlakuan salinitas
dan pemuasaan selama satu minggu.
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Salinitas (0 %") Salinitas (6 %") NORMAL LELE KUNING
Gambar 2. Nilai bilirubin direk dalam serum darah ikan lele kuning setelah diberi perlakuan salinitas















Salinitas (0 7m)Salinitas (6 %") NORMAL LELE KUNTNG
Gambar 3. Nilai bilirubin indirek dalam serum darah ikan lele kuning setelah diberi perlakuan salinitas
dan pemuasaan selama satu minggu.
b. Performa enzim aminotransaminase dan histophatologi hati ikan tete kuning sebagai
respons terhadap salinitas media dan pemuasaan
Hasil pengukuran enzim aminotransferase dalam serum darah ikan lele kuning yang
dipelihara pada berbagai salinitas media dan pemuasaan disajikan pada Tabel 2, yang
memperlihatkan performa enzim aminotransferase, yaitu serum glutamat oxaloasetat
transaminase (SGOT) dan serum glutamat piruvat taranaminase (SGPT) mengalami
penurunan setelah ikan lele kuning dipelihara dalam air bersalinitas dan dipuasakan.
Perlakuan salinitas media 6 ppt dan pemuasaan selama 7 hari pada ikan lele yang
mengalami sakit kuning memberikan nilai konsentrasi SGOT maupun SGPT yang terendah.
Hal ini memberi arti bahwa kondisi fungsi faali hati ikan lele kuning mulai membaik atau
hepatositnya normal.
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Tabel 2. Konsentrasi serum glutamat-oxaloasetat transaminase (SGOT)
transaminase (SGPT) ikan lele kuning yang dipelihara pada berbagai
pemuasaan, ikan lele kuning dan lele sehat.
dan serum glutamat-piruvat
















SGPT (u/L) 7-32 206,4
Konsentrasi SGOT dan SGPT dalam darah ikan lele kuning yang dipelihara dalam air
media bersalinitas dan pemuasaan yang memdekati nilai normal tersebut diduga karena
sel hati ikan lele mengalami perbaikan fungsi. Dugaan ini diperkuat dengan histophatologi
sel hati. Hasil analisis histophatologi organ hati disajikan pada Gambar 4, yang
memperlihatkan bahwa sel organ hati ikan lele kuning setelah dipelihara pada media
bersalinitas 6%oo dan dipuasakan selama 7 memiliki performa sel hati mendekati normal.
Sedangkan perlakuan lainnya organ hati ikan lele masih memperlihatkan hepatosit yang
tidak normal, yaitu ditemukannya kongesti, degenerativ vocuoler, serta peradangan.
Dikaitkan dengan konsentrasi enzim SGPT dan SGOT dalam darah ikan lele (Tabel 2),
rupanya konsentrasi enzim SGPT yang mendekati level normal memiliki gambaran sel hati
yang mendekati normal pula. Namun konsentrasi SGOT yang masih tinggi dalam darah
ikan lele setelah perlakuan salinitas 6 ppt dan puasa selama 1 minggu, rupanya terkait
dengan kondisi sel hati ikan lele yang masih terlihat adanya perlemakan (Gambar 4).
c. Konsentrasi berebagai sel dalam darah ikan lele kuning setelah dipelihara pada
berbagai salinitas media dan pemuasaan.
Hasil pengukuran konsentrasi berbagai sel dalam darah ikan lele disajikan dalam Tabel
3. Konsentrasi sel leukosit total dan eritrosit ikan lele kuning setelah dipelihara dalam
media bersalinitas dan dipuasakan selamaT hari mengalami kenaikan.
Simposium Nasional Bioteknologi Akuakultur lV Tahun 2012










Gambar 4. Histopatologi hati ikan lele kuning setelah dipelihara pada media bersalinitas dan
pemuasaan (a): media 0 ppt puasa; (b): 0 ppt diberi pakan; (c): salinitas 5 ppt puasa; (d): salinitas 5 ppt
diberi pakan, (e): hatiikan normal, (f): hati ikan lele kuning.
Pembahasan
Bilirubin merupakan pigmen empedu , berasal dari sel eritrosit tua yang dihancurkan di
limpa. Selain itu, sumber lain bilirubin adalah mioglobin dan sitokrom. Lele kuning yang
disebut ioundice catfish adalah ikan lele dengan kondisi hyperbilirubin (Hastuti, 2010).
Konsentrasi bilirubin total pada lele kuning mencapai 7,9 mg/dl. Setelah perlakuan
salinitas 0 dan 6%o serta pemuasaan selama satu minggu konsentrasi bilirubin total pada
ikan lele mengalami penurunan hingga level normal, yaitu lebih kecil L mg/dl.
Konsentrasi bilirubin total sebesar 1,2L mgldl hanya ditemukan pada lele kuning yang
dipelihara pada media bersalinitas 0%o dan diberi pakan secara at satiation. Menurut
Panjaitan et ol. (2007) dan Vaghbijiani (2008) kenaikan konsentrasi bilirubin total
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disebabkan oleh faktor kebocoran bilirubin dari sel-sel hati atau sel duktuli sehingga 1
bilirubin dapat masuk ke dalam aliran darah. Menurunnya konsentrasi bilirubin baik total
direk dan indirek dalam darah hingga level normal mengindikasikan bahwa lele kuning
mengalami penyembuhan. Kondisi ini ditunjukkan pula dengan menghilangnya warna
kuning kulit ikan lele.
Kerusakan sel hati diawali dengan perubahan permeabilitas membran yang diikuti
kematian sel. Adanya peroksidasi lipid pada membran sel hati oleh radikal bebas akan
mengganggu homeostasis Ca+2 dan akhirnya menyebabkan kematian sel hati (Panjaitan
et ol., 2OO7't. Glutamat-oxaloasetat transaminase (GOT) dan glutaman pyruvate
tranamaninase (GPT) merupakan enzim yang terlibat dalam glukoneogenesis. Adanya
kerusakan sel hati menyebabkan kedua enzim tersebut di dalam darah ikan mengalami I
kenaikan. Kenaikan GOT dalam darah disebabkan oleh kerusakan sel hati yang parah dan
disertai nekrosis, sehingga enzim dari mitokondria ikut keluar sel. Konsentrasi GOT dan
GPT dalam darah ikan lele kuning mencapai 464u/L dan 206 u/L atau 15 dan 7 kali lipat
daritingkat normal. Konsentrasitersebut mengalami penurunan setelah ikan lele kuning
Tabel 3. Hasil pengukuran konsentrasi sel dalam darah ikan lele kuning pada salinitas 0 dan 6Yoo dan
kondisi/eeding dan fasting stote.
Perlakuan
Parameter Feeding State Ulangan Salinitas (7oo)
O 6 NORMAT Lele kuning
Leukosit (x 1000 sefuL) Feed state Rata-rata 127,77 14L,97 4,L-7O 73,82
sD 0,85 0,40 18,99
Fasting stade Rata-rata 105,16 132,86
sD 0,56 0,91
Eritrosit Feed stote Rata-rata 1,88 2,15 3,5-5,5 0,63
(x 1000.000 sel/uL)
sD o,a2 0,05 0,20
Fasting stade Rata-rata 1,51 2,O7
sD 0,05 o,o2
Hemoglobin (g/dl) Feed stote Rata-rata 8,21 9,10 11,0-16,0 3,L4
sD 0,o4 0,01 1,o2
Fosting stade Rata-rata 6,00 8,86
sD 0,o2 0,05
Hematokrit (%) Feed state Rata-rata 26,59 31,42 37-54 8,23
sD 0,40 0,08 7,24
Fosting stote Rata-rata 20,12 29,72
sD 0,09 0,06
Trombosit Feed stote Rata-rata 10,00 9,01 100-300 13,88
(x1000 sel/uL)
sD 0,01 0,02 5,37
Fosting stode Rata-rata t1.,O2 13,01
sD 0,03 0,02
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dipelihara dalam air bersalinitas 0 dan 6Yoo dan pemuasaan. Nilai penurunan konsentrasi
SGOT dan SGPT mencapai 64 dan 81%. Salinitas media 6%o berpengaruh terhadap
penurunan konsentrasi SGOT dan SGPT. Pemuasaan hanya berpengaruh dalam
menurunkan konsentrasi jika ikan lele kuning dipelihara dalam media bersalinitas 6%o.
Dalam media bersalinitas OYoo, pemuasaan ikan berpengaruh sebaliknya atau
meningkatkan SGOT dan SGPT (Tabel 2). Namun kedua faktor perlakuan tersebut telah
mampu menurunkan konsentrasi baik SGOT maupun SGPT ikan lele kuning. Hal ini berarti
bahwa salinitas air media dan pemuasaan ikan mampu memperbaiki kondisi sel hati.
Analisis histopatologi hati ikan lele kuning setelah perlakuan salinitas media dan
pemuasaan (Gambar 4) memperlihatkan terjadinya performa sel hati yang lebih baik.
Perlakuan salinitas media 6Yoo dan ikan dipuasakan memberikan hasil histopatologi
terbaik. Terlihat kondisi hepatosit sudah mendekati sel normal, namun masih terdapat
sedikit perlemakan sel hati.
Perubahan tekanan onmotik media yang bersalinitas G%oo akan menyebabkan
terjadinya regulasi osmotik dalam cairan tubuh ikan. Regulasi osmotik tersebut tentunya
diikuti dengan proses kenaikan laju pengeluaran urin serta kenaikan kebutuhan energi
untuk proses regulasi tersebut. Pengeluaran urin oleh ikan lele kuning akan secara
langsung berpengaruh terhadap ekskresi bilirubin sehingga kadar bilirubin dalam darah
mengalami penurunan. Kenaikan kebutuhan energi untuk proses regulasi osmotik cairan
tubuh ikan memotivasi terjadinya pemanfatan energi melalui proses glukoneogenesis.
Perlemakan dalam sel akan dirombak dengan memanfaatkan enzim glukoneogenesis.
Pemanfatan enzim GOT dan GPT dalam proses glukoneogenesis diduga ikut
mengendalikan konsentrasinya dalam darah.
Perlakuan salinitas media dan pemuasaan ikan memberikan pengaruh terhadap
perbaikan kondisi kesehatan dan performa sel dalam darah ikan lele. Salinitas media 6%o
meningkatkan konsentrasi sel leukosit, eritrosit, Hb dan hematokrit. Dikaitkan dengan
konsentrasi sel eritrosit serta trombosit yang rendah (Hastuti, 2010) diduga bahwa lele
kuning yang mengandung bilirubin mencapai 7 sampai dengan 8 kali lipat lebih tinggi dari
nilai normal disebabkan oleh kanaikan laju perombakan sel eritrosit atau terjadinya
hemolisis. Pemuasaan ikan berdampak pada penurunan konsentrasi sel dalam darah ikan
baik pada salinitas media 0 maupun 6%o. Namun kedua faktor perlakuan tersebut
memiliki pengaruh terhadap konsentrasi trombosit ikan lele secara sebaliknya. lkan lele
kuning pada salinitas media 60/oo dan puasa mengandung sel trombosit dalam darahnya
dengan konsentrasi yang lebih rendah dari kontrol.
Hasil analisis histopatologi oleh Hastuti (20L0) memperlihatkan bahwa lele kuning
memiliki hati dengan kondisi sel yang mengalami degenerative vocuoler, nekrosis dan
perlemakan. Oleh karena itu perbaikan fungsi hati didekati dengan pemanfaatan lemak di
dalam hati. lkan lele sebagaimana ikan air tawar memiliki tekanan osmotik cairan tubuh
lebih tinggi dari tekanan osmotik lingkungan hidupnya. Pada media bersalinitas 0 ppt,
ikan cenderung minum air sehingga akan mengencerkan cairan darahnya selanjutnya
mengeluarkan urin untuk mempertahankan tekanan osmotik cairan tubuhnya di atas
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tekanan osmotik lingkungannya. Jika lingkungan media hidupnya bersalinitas dengan
tekanan osmotik melebihi tekanan osmotik tubuh ikan, maka ikan cenderung tidak
minum dan mengeluarkan cairan dalam tubuhnya untuk mempertahankan tekanan
osmotik dalam cairan tubuh. Mekanisme ini diduga menyebabkan penurunan konsentrasi
bilirubin dalam serum darah ikan lele hingga mencapai level normal (Hastuti &
Subandiyono,2}t2l.
KESIMPULAN
Salinitas media 6 ppt dan pemuasaan selama 7 hari berpengaruh terhadap proses
penyembuhan ikan lele kuning. Proses penyembuhan ikan lele dari penyakit kuning
terlihat dari nilai konsentrasi bilirubin dalam serum darah mencapai tingkat normal.
Enzim transaminase dalam darah yaitu SGPT dan SGOT mengelami penurunan masing-
masing hingga 64% dan 8L%. Kondisi hematologis serta histopatologi organ hati ikan
mendekati normal.
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